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ABSTRAK

Car Free Day (CFD) Malang adalah kegiatan rutin yang menghadirkan banyak
masyarakat dengan berbagai jajanan kaki lima yang berpotensi mengandung
bahan berbahaya seperti formalin. Formalin adalah bahan kimia toksik yang biasa
disalahgunakan sebagai pengawet makanan secara ilegal, berisiko menyebabkan
gangguan kesehatan akut hingga kanker jika terpapar jangka panjang. Studi ini
bertujuan meningkatkan kesadaran masyarakat dan mengidentifikasi keberadaan
formalin pada jajanan CFD Malang melalui pengabdian masyarakat yang dibagi
menjadi dua tahap: pengujian sampel makanan dengan rapid test kit dan
sosialisasi bahaya formalin. Sampel diambil secara acak dari jajanan yang dijual
di lokasi, dan responden pengunjung mengikuti evaluasi pengetahuan terkait
formalin. Hasil pengujian pada 11 sampel menunjukkan 8 diantaranya positif
mengandung formalin. Evaluasi pengetahuan dari 20 responden menunjukan skor
rata-rata 3,85 dari maksimal 6, dengan sekitar 60-72,5% responden mengetahui
pengertian formalin, bahayanya, dan cara mengenalinya. Sosialisasi dilakukan
dengan leaflet dan demonstrasi sederhana. Studi ini mengonfirmasi masih
tingginya prevalensi pemakaian formalin pada jajanan CFD serta kesenjangan
pengetahuan masyarakat terkait risiko formalin. Diperlukan upaya edukasi dan
pengawasan berkelanjutan dengan melibatkan pemerintah dan komunitas agar
kesehatan konsumen terlindungi dan jajanan di lokasi acara lebih aman. Program
deteksi dan sosialisasi ini efektif untuk meningkatkan kesadaran serta
mendukung pengendalian pangan berformalin secara lebih luas.

Kata Kunci: Formalin, Car Free Day Malang, Jajanan Kaki Lima, Pengabdian
Masyarakat, Rapid Test Kit

ABSTRACT

Car Free Day (CFD) Malang is a routine event that attracts large numbers of the
public and features a variety of street food vendors, some of which potentially
contain hazardous substances such as formalin. Formalin is a toxic chemical
commonly misused as an illegal food preservative with risks of causing acute
health disorders and cancer upon long-term exposure. This study aims to raise
public awareness and identify the presence of formalin in street foods sold at
CFD Malang through a community service program divided into two phases: food
sample testing using rapid test kits and dissemination of information regarding
the dangers of formalin. Samples were randomly collected from foods sold at
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the venue, and visitors participated in evaluating their knowledge about
formalin. Test results from 11 samples revealed that 8 were positive for
formalin. Knowledge evaluation among 20 respondents showed an average score
of 3.85 out of 6, with approximately 60-72.5% of respondents understanding the
definition, hazards, and recognition methods of formalin. Dissemination efforts
utilized leaflets and simple demonstrations. The study confirms the high
prevalence of formalin use in CFD street foods alongside a knowledge gap in the
community regarding associated risks. Continuous educational initiatives and
supervision involving governmental and community stakeholders are necessary
to protect consumer health and ensure safer food offerings at the event. This
detection and dissemination program effectively enhances awareness and
supports broader efforts to control formalin-contaminated foods.

Keywords: Formalin, Car Free Day Malang, Street Food Vendors, Community
Service, Rapid Test Kit

1. PENDAHULUAN

Car Free Day (CFD) di Malang merupakan salah satu kegiatan rutin yang
menghadirkan ribuan masyarakat dari berbagai kalangan untuk menikmati
udara bebas polusi serta beragam hiburan dan kuliner lokal. Salah satu daya
tarik utama dalam kegiatan ini adalah jajanan kaki lima yang beraneka
ragam, mulai dari makanan ringan hingga minuman segar. Namun, dibalik
kenikmatan jajanan tersebut, terdapat potensi risiko kesehatan jika bahan
tambahan berbahaya seperti formalin digunakan secara tidak semestinya
pada produk pangan (Ayuliansari et al., 2024).

Formalin, senyawa kimia yang lazim digunakan sebagai bahan
pengawet mayat dan bahan industri, masih sering ditemukan dalam
makanan, terutama pada produk jajanan tradisional tertentu. Senyawa ini
bersifat toksik dan berbahaya bagi kesehatan jika tertelan, karena dapat
merusak organ vital seperti hati, ginjal, serta sistem pernapasan.
Pengawasan bahan pangan yang disajikan di ruang terbuka dan tidak
terstandarisasi, seperti di CFD, menjadi sebuah tantangan tersendiri dalam
upaya perlindungan konsumen dari paparan formalin (Dermawan et al.,
2024; Hasnidar et al., 2020).

Penggunaan formalin pada makanan biasanya dilakukan secara ilegal
untuk meningkatkan daya tahan dan penampilan produk. Berbagai studi
telah membuktikan bahwa paparan formalin dalam jangka panjang dapat
menyebabkan gangguan kesehatan serius bahkan bersifat karsinogenik atau
memicu kanker (Hasnidar et al., 2020). Oleh sebab itu, deteksi dini serta
pengawasan ketat terhadap peredaran makanan yang mengandung formalin
sangat penting untuk menjamin kesehatan masyarakat, khususnya
pengunjung rutin CFD Malang.

Pentingnya identifikasi formalin pada jajanan CFD Malang juga
didasarkan pada keterbatasan pengetahuan masyarakat tentang bahaya
bahan kimia berbahaya dalam makanan. Banyak pedagang dan konsumen
belum sepenuhnya memahami dampak buruk konsumsi pangan yang
mengandung formalin. Hal ini diperparah oleh rendahnya kesadaran akan
pentingnya membaca label atau menanyakan bahan yang digunakan dalam
pembuatan makanan mereka (Nasution & Pardede, 2025).
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Kegiatan pengabdian masyarakat berupa identifikasi dan sosialisasi
deteksi formalin di lokasi CFD Malang memiliki dua tujuan utama, yaitu
meningkatkan kesadaran masyarakat dan menjaga keamanan pangan di
ruang publik. Pada tahap identifikasi, dilakukan pengambilan sampel
makanan secara acak dan pemeriksaan menggunakan metode kimia
sederhana yang dapat diaplikasikan di lapangan. Hasil deteksi ini kemudian
dimanfaatkan sebagai bahan edukasi dan peringatan dini kepada penjual
maupun konsumen.

Tahapan sosialisasi melibatkan edukasi berbasis bukti ilmiah tentang
bahaya formalin, ciri-ciri makanan yang patut dicurigai, serta cara-cara
sederhana untuk menghindari pangan berformalin. Proses ini juga
mengedepankan partisipasi aktif dari masyarakat dengan mengedukasi
mereka agar lebih selektif dalam membeli jajanan dan memperhatikan aspek
keamanan pangan (Ayuliansari et al., 2024; Wattiheluw, 2025). Materi
edukasi diberikan melalui berbagai media, termasuk poster, diskusi
kelompok, hingga demonstrasi langsung di lokasi CFD.

Dengan demikian, identifikasi serta sosialisasi mengenai bahaya
formalin pada jajanan CFD di Malang menjadi sangat penting dalam
mendukung kesehatan masyarakat. Upaya ini harus terus dilakukan secara
berkelanjutan dengan melibatkan berbagai pihak, seperti dinas kesehatan,
komunitas, dan akademisi, demi terciptanya lingkungan CFD yang tidak
hanya sehat dari segi udara, tetapi juga dari sisi pangan yang dikonsumsi
masyarakat.

Program pengabdian masyarakat ditujukan untuk meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang bahaya formalin dalam
makanan serta cara mendeteksinya guna melindungi kesehatan konsumen.

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERMASALAHAN
Berdasarkan analisis situasi didapatkan permasalahan sebagai berikut:

1) Penelitian yang dilakukan yang dilakukan oleh Rahmiati et al. tahun 2024
di pasar Kembang Surabya Jawa Timur pada sampel kue lapis, lapis legit,
kue tok, kue mutiara, bolu kukus, puding, tahu bakso, lemper dan lepet
menunjukkan pada 27 sampel ditemukan 2 sampel positif mengandung
formalin (Rahmiati et al., 2024).

2) Formalin merupakan senyawa kimia berbahaya yang disalahgunakan
sebagai bahan pengawet makanan untuk memperpanjang umur simpan
dan dapat menyebabkan gangguan pencernaan seperti mual, muntah, dan
diare, iritasi saluran pernapasan, reaksi alergi, kerusakan organ vital
seperti hati dan ginjal, serta memiliki potensi karsinogenik yang
meningkatkan risiko kanker jika terpapar dalam jangka panjang.
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J1- Galungguing

Gambar 1. Lokasi Kegiatan Pengabdian

3. KAJIAN PUSTAKA
Definisi dan Karakteristik Formalin

Formalin adalah larutan berisi sekitar 37% formaldehid dalam air,
biasanya ditambahkan metanol sekitar 10-15% untuk mencegah polimerisasi.
Formalin dikenal sebagai larutan tidak berwarna dengan bau sangat menusuk
dan korosif. Formaldehida sendiri merupakan senyawa aldehid sederhana
dengan rumus kimia HCHO yang dalam kondisi standar berbentuk gas, tetapi
karena mudah larut dalam air, larutan formaldehida di air ini disebut
formalin (Nasution & Pardede, 2025; Supriyatin et al., 2024). Secara kimia,
formalin bersifat sangat reaktif karena gugus karbonilnya aktif dan mudah
bereaksi dengan gugus amino (-NH2) pada protein menghasilkan ikatan
methylene yang menyebabkan protein mengendap dan tidak dapat dicerna
bakteri. Sifat inilah yang menyebabkan formalin dapat berfungsi sebagai
pengawet dan desinfektan (Arel et al., 2022; Purwanti et al., 2023). Selain
itu, molekul formalin yang kecil memudahkan penyerapan dan distribusinya
ke dalam sel tubuh, sehingga memiliki risiko toxic tinggi jika terpapar
berlebihan (Akortiakumah et al., 2022).

Formalin memiliki banyak nama sinonim dalam industri dan kimia
seperti formol, metanal, methanal, paraformin, dan variasi nama lain yang
berkaitan dengan formaldehida (Tarumingi et al., 2021). Karena sifat kimia
formalin yang reduktif kuat serta kemungkinan bereaksi dengan berbagai
senyawa organik dan anorganik, formalin tidak boleh dicampur dengan
beberapa bahan seperti asam, basa, oksidator, peroksida, dan logam
tertentu karena beresiko menyebabkan reaksi yang berbahaya (Alifia et al.,
2023).

Dari segi karakteristik fisika, formalin adalah larutan stabil pada suhu
dan tekanan normal, namun dapat mengalami polimerisasi membentuk
endapan putih ketika disimpan lama atau kondisi tertentu. Formalin juga
bersifat korosif dan dapat menyebabkan iritasi pada saluran pernapasan,
kulit, dan mata. Penggunaan formalin sebagai bahan pengawet makanan
sangat dilarang karena sifat karsinogenik dan mutageniknya yang berbahaya
bagi kesehatan manusia. Formalin telah diklasifikasikan sebagai zat berisiko
tinggi penyebab kanker oleh lembaga internasional, sehingga bisnis dan
pengawasan keamanannya sangat ketat (Roza Azizah Primatika et al., 2022;
Wulandari & Nuraini, 2020).
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Bahaya Formalin bagi Kesehatan

Formalin adalah senyawa kimia beracun yang bila terhirup atau
tertelan dapat menimbulkan iritasi pada saluran pernapasan seperti batuk,
radang tenggorokan, sesak napas, dan memperburuk gejala penyakit
pernapasan kronis seperti asma dan bronkitis. Paparan formalin jangka
pendek juga menyebabkan iritasi pada mata dan kulit, sementara paparan
berulang dalam jangka panjang bisa menimbulkan kerusakan permanen
pada saluran pernapasan dan sistem organ tubuh lainnya (Wulandari &
Nuraini, 2020).

Dampak kesehatan serius dari paparan formalin dalam jangka panjang
antara lain meningkatnya risiko kanker, khususnya kanker paru-paru,
tenggorokan, dan leukimia. Formalin bersifat karsinogenik dan dapat
menyebabkan perubahan sel yang memicu pertumbuhan tumor. Selain itu,
konsumsi  formalin melalui makanan yang terkontaminasi dapat
menimbulkan gangguan pencernaan seperti mual, muntah, luka lambung,
serta kerusakan hati, ginjal, dan pankreas (Akortiakumah et al., 2022).

Formalin juga berpotensi menimbulkan kerusakan pada sistem saraf
pusat dan reproduksi. Paparan toksik formalin bisa memicu berbagai gejala
sistemik seperti sakit kepala, kejang, dan dalam kasus berat dapat
menyebabkan koma hingga kematian. Efek racun ini biasanya terjadi akibat
akumulasi formalin dalam tubuh dari paparan terus-menerus, sehingga
meskipun dosis yang masuk sedikit, dampaknya dapat muncul setelah
bertahun-tahun (Hery Prambudi et al., 2024).

Penggunaan formalin dalam makanan sangat berbahaya dan dilarang
karena risiko kesehatan yang mengancam. Berbagai penelitian dan laporan
mengingatkan perlunya pengawasan ketat dan edukasi kepada masyarakat
serta produsen agar tidak menggunakan formalin sebagai pengawet
makanan. Pencegahan paparan formalin sangat penting untuk melindungi
kesehatan publik dari dampak berbahaya bahan kimia ini (Riani et al., 2024).

Prevalensi Formalin dalam Jajanan di Indonesia

Prevalensi penggunaan formalin dalam jajanan di Indonesia masih
ditemukan walaupun telah dilarang secara resmi oleh pemerintah melalui
Peraturan Menteri Kesehatan. Penelitian yang dilakukan oleh Wukandari dan
Nuaini tahun 2020 dengan judul hasil uji penggunaan boraks dan formalin
pada makanan olahan dengan sampel bakso, mie basah, sosis, siomay dan
cilok. Hasil penelitian menunjukkan pada 25 sampel bakso terdapat 8 sampel
positif formalin, sampel mie terdapat 41,7% terkandung formalin, 7 sampel
sosis terdapat 5 sampel positif formalin. Hal ini menunjukkan penggunaan
formalin masih ada dalam jajanan meskipun ada pengawasan dari instansi
terkait (Wulandari & Nuraini, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Nasution dan Pardede tahun 2025 pada
jajanan bakso, salah satu jenis makanan yang rentan penggunaan formalin
sebagai pengawet, mengindikasikan bahwa sekitar 14,28% sampel bakso yang
diuji positif mengandung formalin (Nasution & Pardede, 2025). Penelitian
lain juga menemukan kandungan formalin yang signifikan pada jajanan tahu
yang dijual di lingkungan kampus dan pasar tradisional dengan kadar
mencapai ratusan ppm (Ayu et al., 2024). Kandungan formalin ini tentu
sangat berbahaya bagi kesehatan konsumen jangka panjang.

Selain itu, penggunaan formalin juga ditemukan pada jajanan yang
dijual di Pasar Kembang Surabaya Jawa Timur. Dari hasil penelitian tersebut
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dengan sampel jajanan pasar sebanyak 27 sampel ditemukan sebanyak 2
sampel yang mengandung formalin dengan berbagai konsentrasi (Rahmiati et
al., 2024).

Meski terdapat peraturan ketat dan tindakan pengawasan oleh Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) serta kementerian terkait, masih ada
tantangan dalam penegakan hukum dan edukasi kepada pedagang tentang
bahaya penggunaan formalin. Kurangnya pengetahuan dan kesadaran
menjadi faktor yang mendorong penyalahgunaan formalin di jajanan yang
dijual di pasar tradisional maupun kantin sekolah hingga saat ini.

Metode Identifikasi Formalin pada Makanan

Metode rapid test kit menjadi salah satu cara identifikasi formalin yang
populer karena sifatnya yang cepat dan mudah digunakan. Metode ini
mendeteksi keberadaan formalin berdasarkan perubahan warna yang muncul
saat reagen test kit bereaksi dengan formalin dalam sampel makanan.
Contohnya, dalam pengujian bakso dan mie kuning, perubahan warna ungu
pada sampel menandakan positif mengandung formalin, sedangkan tidak ada
perubahan warna menandakan negatif. Metode ini praktis dilakukan di
lapangan maupun laboratorium dengan hasil cepat (Wulandari & Nuraini,
2020; Yulianti, 2021).

Metode kimia kualitatif dan kuantitatif juga banyak digunakan untuk
mendeteksi formalin pada makanan seperti tahu dan ikan asin. Metode
kualitatif biasanya melibatkan destilasi sampel dan reaksi dengan pereaksi
kimia seperti asam kromatropat yang menghasilkan perubahan warna ungu
jika formalin terdeteksi. Sedangkan metode kuantitatif dapat menggunakan
teknik titrasi untuk mengukur kadar formalin secara lebih akurat. Metode ini
membutuhkan peralatan laboratorium dan prosedur yang lebih kompleks
namun menghasilkan data konsentrasi formalin yang lebih presisi (Taupik et
al., 2024; Wayan Hardinata et al., 2019).

Selain metode kimia dan rapid test, beberapa penelitian juga
mengembangkan metode identifikasi formalin berbasis bahan alami sebagai
indikator, misalnya menggunakan filtrat kulit buah naga yang mengandung
antosianin. Bahan alami ini dapat bereaksi dengan asam formaldehid
menghasilkan warna tertentu sebagai tanda keberadaan formalin. Metode ini
menjadi alternatif berbiaya rendah dan ramah lingkungan serta mudah
diaplikasikan untuk identifikasi sederhana di lapangan (Wayan Hardinata et
al., 2019).

Secara umum, kombinasi metode identifikasi formalin pada makanan
ini penting untuk memastikan validitas hasil. Rapid test kit cocok digunakan
untuk skrining cepat, sementara uji kimia memberikan hasil validasi yang
lebih mendalam dan kuantitatif. Pengembangan terus-menerus terhadap
metode baru yang lebih sensitif, mudah, dan murah sangat diperlukan untuk
mengawasi dan menanggulangi penyalahgunaan formalin dalam makanan
demi kesehatan Masyarakat.

Tujuan penelitian pada kegiatan ini adalah untuk mengidentifikasi
keberadaan formalin pada jajanan di CFD Kota Malang serta melakukan
sosialisasi guna meningkatkan kesadaran dan mencegah penggunaan
formalin. Pertanyaan Penelitian pada kegiatan ini Adalah apakah terdapat
kandungan formalin pada jajanan yang dijual di CFD Kota Malang dan
bagaimana tingkat pengetahuan terhadap bahaya formalin dalam makanan.
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METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di bulan
Februari 2025. Kegiatan ini terbagi menjadi 2 (dua) tahap kegiatan, yaitu
Tahap | (Pemberian materi dan pengujian sampel makanan) dan dilanjutkan
Tahap Il (evaluasi hasil uji formalin makanan dan pengetahuan pengunjung)
pada tanggal 2 februari 2025. Pengujian kandungan formalin metode
kualitatif menggunakan tes kit. Tahap evaluasi dibarikan pertanyaan tentang
pengetahuan bahaya formalin berisi 6 pertanyaan pengetahuan tentang
formalin (2 pertanyaan), bahaya formalin (2 pertanyaan) dan cara mengenali
formalin pada makanan (2 pertanyaan).

Sampel pada kegiatan pengabdian ini adalah pengunjung sebanyak 20
orang dan jajanan CFD malang sebanyak 11 sampel. Hasil akan ditampilkan
secara deskripsi dalam bentuk tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil
Karakteristik responden terdiri dari jenis kelamin dan umur. Total

responden yang mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat ini sebanyak
20 responden. Responden dengan jenis kelamin laki-laki pada kegiatan ini
sebanyak 9 orang (45%) dan jumlah responden Perempuan sebanyak 11
orang (55%). Karakteristik umur berdasarkan Permenkes tahun 2016 pada
kegiatan ini terbagi menjadi 2 kategori responden, respindengan dengan
kategori umur remaja (14-18 tahun) dan kategori umur Dewasa (19-44
tahun). Jumlah responden dengan kategori umur remaja sebanyak 2 orang
(10%) dan kategori umur dewasa sebanyak 18 orang (90%). Karakteristik
responden dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik responden

Karakteristik Jumlah Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 9 45
Perempuan 11 55
Umur
Remaja (14-18) 2 10
Dewasa (19-44) 18 90

Kegiatan pengabdian Masyarakat dibagi menjadi dua kegiatan,
kegiatan pertama yaitu pemberian materi tentang bahay formalin pada
makanan melalui leaflet dan pengujian terhadap jajanan yang di jual di
cfd kota malang. Selanjutnya tahap tahap kedua yaitu evaluasi uji
formalin sebanyak 11 sampel dan skor pengetahuan responden sebanyak
20 responden. Dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada gambar 2.

5506



(Ll S [JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:
PP 2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 8 NOMOR 11 TAHUN 2025] HAL 5500-5512

ull TSEL =

TES KANDUNGAN BORAKS
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Gambar 2. Identifikasi dan Sosialisasi pada Jajanan CFD Kota Malang

Evaluasi pengukuran skor pengetahuan formalin responden pada
kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan dari 20 responden,
sebanyak 60% responden menjawab benar tentang pengertian formalin,
60% responden menjawab benar tentang bahaya formalin bagi Kesehatan
dan 72,5% responden menjawab benar tentang cara mengenali formalin
pada makanan. Dengan total skor pengetahuan formalin sebesar 77,
rerata skor pengetahuan responden sebesar 3,85+1,39. Skor pengetahuan
tertinggi sebesar 6 dan skor terendah sebesar 2. Gambaran pengetahuan
responden tentang bahaya formalin dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Gambaran pengetahuan responden tentang bahaya formalin

(n=20)

Aspek yang dinilai jumlah
Pengertian Formalin 60%
Bahaya formalin bagi Kesehatan 60%
Cara mengenali formalin pada
makanan 72,5%
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Skor total 77
Rerata 3,85+1,39
Min 2
Max 6

Berdasarkan hasil uji sampel jajan yang terdiri dari tahu krispi, susu,
ikan asin, keripik singkong, batagor, sempol dan pentil dengan total
sampel sebanyak 11 sampel. Uji formalin menggunakan test Kkit
merupakan uji pendahuluan yang cukup cepat. Hasil uji menggunakan test
kit menunjukkan hasil positif apabila reagen berubah menjadi ungu.
Berdasarkan table 1 menunjukkan 8 sampel mengandung formalin dan 3
sampel tidak mengandung formalin. Hasil uji formalin dapat dilihat pada
tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji formalin (n=11)

No. sampel Hasil uji

Formalin
1 Tahu Krispi +
2 Susu +
3 Ikan Asin +
4 Keripik Singkong -
5 Batagor +
6 Sempol +
7 Pentol Cilok 1 -
8 Pentol Cilok 2 +
9 Pentol Cilok 3 +
10 Pentol Cilok 4 -
11 Pentol Cilok 5 +

b. Pembahasan

Berdasarkan hasil skor pengetahuan formalin kegiatan pengabdian
masyarakat sebesar 64,2% responden menjawab benar tentang formalin
dan bahaya formalin. Pengetahuan masyarakat mengenai formalin
sebagai bahan pengawet ilegal dalam makanan masih sangat beragam.
Sebagian besar masyarakat telah mengetahui bahwa formalin tidak
diperbolehkan digunakan dalam bahan makanan dan memiliki dampak
negatif terhadap kesehatan. Informasi ini biasanya diperoleh melalui
media massa, khususnya televisi (Nur, 2021). Namun, meskipun demikian,
masih ada sebagian masyarakat yang belum sepenuhnya memahami ciri-
ciri makanan yang mengandung formalin maupun cara mengurangi atau
menghilangkan formalin dari makanan tersebut. Pemahaman ini penting
agar masyarakat tidak hanya menghindari makanan yang diduga
berformalin, tetapi juga dapat melakukan tindakan preventif dalam
pengolahan makanan sehari-hari (Dermawan et al., 2024; Hasnidar et al.,
2020).

Banyak penelitian menunjukkan bahwa rendahnya tindakan
pencegahan formalin dalam pengolahan makanan lebih disebabkan oleh
minimnya pengetahuan yang aplikatif tentang pengolahan bahan makanan
yang sehat dan aman. Kebiasaan pengolahan makanan yang lebih
menekankan cita rasa dan tampilan tanpa memperhatikan aspek
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keamanan menjadi masalah utama. Formalin, yang bersifat toksik dan
karsinogenik, dapat memberikan dampak akut hingga kronik bagi tubuh
manusia, seperti iritasi saluran cerna, kerusakan organ dalam, hingga
risiko kanker jangka panjang. Oleh karena itu, pemahaman yang tepat
mengenai bahaya formalin dan cara menghindarinya sangat dibutuhkan di
kalangan masyarakat umum agar kualitas gizi tetap terjaga dan risiko
kesehatan dapat diminimalisir (Ilmiyah et al., 2023; Nuraini & Suhartatik,
2018).

Media edukasi yang digunakan pada kegiatan ini yaitu brosur tentang
bahaya formalin pada jajanan yang dijual di CFD kota malang. Sosialisasi
mengenai bahaya formalin sebagai bahan pengawet ilegal pada makanan
telah banyak dilakukan sebagai upaya meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan masyarakat. Kegiatan sosialisasi umumnya melibatkan
tahapan persiapan, pelaksanaan serta evaluasi, dengan sasaran
masyarakat dan pedagang makanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kegiatan sosialisasi mampu meningkatkan pengetahuan peserta secara
signifikan, dengan peningkatan pemahaman hingga rata-rata 60% pada
responden setelah mengikuti sosialisasi. Metode yang digunakan termasuk
penyuluhan interaktif, pembagian leaflet, dan demonstrasi penggunaan
test kit formalin untuk deteksi kandungan formalin secara sederhana dan
cepat, sehingga masyarakat dapat lebih waspada dalam memilih makanan
yang aman dikonsumsi (Halimatussakdiyah Lubis, 2023; Okhanza et al.,
2025).

Hasil uji tes kit formalin menunjukkan terdapat 8 sampel positif
formalin pada jajanan yang di jual di CFD kota malang. Identifikasi
formalin pada jajanan menggunakan tes kit merupakan metode uji cepat
yang banyak diaplikasikan di pasar tradisional untuk mendeteksi
kandungan formalin secara sederhana dan efisien. Tes kit formalin
bekerja berdasarkan reaksi kimia yang menghasilkan perubahan warna,
biasanya menjadi ungu, apabila formalin terdeteksi dalam sampel
makanan yang diuji. Metode ini memberikan kemudahan dan kecepatan
identifikasi tanpa perlu menggunakan peralatan laboratorium yang
kompleks sehingga sangat sesuai digunakan di lapangan terutama oleh
petugas pengawas dan Masyarakat (Haji et al., 2024; Jayadi et al., 2023).

Beberapa penelitian telah menggunakan tes kit formalin untuk
menguji berbagai jenis jajanan seperti bakso, tahu, mie basah, dan ikan
asin di pasar-pasar tradisional. Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik sampling acak dan hasil uji menunjukkan adanya persentase positif
formalin dengan variasi kadar. Tes kit harus dilakukan dengan prosedur
yang benar, yaitu pengambilan sampel, pelarutan, penambahan reagen,
dan pengamatan warna setelah beberapa menit. Intensitas warna ungu
pada sampel menandakan tingkat kandungan formalin, dengan batas
deteksi umum pada sekitar 10 mg/L, sehingga dapat mengidentifikasi
adanya pencemaran formalin yang berpotensi membahayakan kesehatan
konsumen (Widyan & Ratulangi, 2024).

Keunggulan tes kit formalin selain kecepatan dan kemudahan adalah
biaya yang relatif murah dan hasil yang mudah diinterpretasi, sehingga
dapat digunakan secara luas dalam program pengawasan makanan
berformalin. Metode ini mendukung intervensi dini untuk mencegah
peredaran jajanan berbahaya di pasar dan sebagai alat edukasi kepada
pedagang serta konsumen. Namun, keterbatasan tes kit adalah
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sensitivitas deteksi yang lebih rendah dibandingkan metode laboratorium
lain sehingga hasil positif perlu dikonfirmasi lebih lanjut dengan analisis
laboratorium untuk ketepatan dan validitas tinggi dalam pengendalian
mutu pangan (Rahardian et al., 2025; Yulianti, 2021).

Kegiatan identifikasi dan sosialisasi bahaya formalin pada jajanan di
CFD Kota Malang memberikan manfaat langsung berupa peningkatan
kesadaran masyarakat, khususnya pedagang dan konsumen, terhadap
risiko kesehatan yang ditimbulkan oleh penggunaan formalin sebagai
bahan pengawet ilegal. Dengan adanya kegiatan ini, masyarakat menjadi
lebih teredukasi untuk mengenali ciri-ciri jajanan yang mengandung
formalin dan memahami pentingnya konsumsi makanan yang aman dan
sehat. Selain itu, kegiatan pengujian formalin juga menjadi alat
pendidikan praktis yang efektif untuk mendorong perubahan perilaku
konsumen dan pelaku usaha agar tidak menggunakan bahan berbahaya
tersebut.

Manfaat lain dari sosialisasi dan identifikasi ini adalah meningkatkan
efektivitas pengawasan keamanan pangan oleh instansi terkait. Program
ini mendukung pelaksanaan pengawasan pangan terpadu dan penguatan
sistem kewaspadaan dini (rapid alert system) untuk mencegah peredaran
jajanan berformalin di masyarakat. Integrasi kegiatan sosialisasi dengan
pengujian lapangan seperti di CFD juga memperkuat koordinasi lintas
sektor antara dinas kesehatan, BPOM, dan pemerintah daerah dalam
menjamin keamanan pangan yang lebih baik. Hasil yang didapat dari
kegiatan ini dapat menjadi dasar evaluasi dan perumusan kebijakan
keamanan pangan yang lebih tepat sasaran di kota Malang.

6. KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan ini antara lain pengetahuan responden
tentang bahaya formalin yang ada di CFD kota Malang sebesar 64,2% dengan
skor total sebanyak 77. Pada pengujian formalin dari 11 sampel terdapat 8
sampel yang mengandung formalin. Saran kedepannya, kegiatan edukasi dan
pengujian formalin selalu dilakukan secara berlanjut untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat di CFD kota Malang terkait dengan
bahaya formalin.
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